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ABSTRAK

Mufida, Izzuki. 2024, Penerapan Program Pembiasaan Literasi Mathematics
melalui Smart Card di SDIT Permata Hati Batang. Skripsi Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Fatmawati Nur
Hasanah, M.Pd.

Kata kunci: penerapan program pembiasaan, literasi matematika, smart card

Penelitian ini berangkat dari terdapat permasalahan pada mata pelajaran
matematika yang mana kurang diminati serta dianggap sulit oleh peserta didik
sehingga mendapatkan nilai dibawah rata-rata sekolah, adanya permasalahan
tersebut sehingga dibentuklah suatu program pembiasaan literasi melalui smart
card pada mata pelajaran matematika yang bertujuan  khusus untuk mengasah
kemampuan peserta didik berpikir kritis serta memahami materi matematika  yang
dimulai dari perhitungan dasar hingga soal cerita dengan baik.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1.Bagaimana perencanaan
program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata
Hati Batang? 2.Bagaimana pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics
melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang? 3.Bagaimana evaluasi
pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card di
SDIT Permata Hati Batang?.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan dengan pendekatan penelitian
kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer yaitu : kepala
sekolah dan guru, sumber data sekunder yaitu buku-buku dan jurnal yang
berkaitan dengan judul penelitian. Peneliti menggunakan teknik analisis data
dengan teori analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu
reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1.Perencanaan program pembiasaan literasi
mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang adanya evaluasi
khusus pada tahap perencanaan dengan menentukan tujuan program, Standar
Operasional Prosedur (SOP), dan unsur-unsur lainnya yang diterapkan pada
pelaksanaan pembiasaan literasi smart card. 2.Pelaksanaan program pembiasaan
literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang
dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu pada jam pembelajaran ke-0 hingga pukul
06:55, program pembiasaan literasi smart card soal telah sesuai dengan
kemampuan PISA seperti komponen literasi matematika, dan indikator
kemampuan literasi matematika. 3.Evaluasi pelaksanaan program pembiasaan
literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang yaitu
adanya evaluasi khusus pada pelaksanaan literasi smart card yang bertujuan untuk
mengadakan sebuah tindak lanjut kepada siswa serta mengetahui faktor
penghambat dan pendukung pada pelaksanaan program literasi mathematics
melalui smart card.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Literasi matematika merupakan sebuah pengetahuan untuk mengetahui

dan menerapkan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari. Programme

for International Student Assessment (PISA) tahun 2021 mengartikan, literasi

matematika merupakan kemampuan seseorang bernalar secara sistematis dalam

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan untuk memecahkan masalah

dalam berbagai konteks di dunia nyata1. Literasi matematika yaitu kemampuan

seseorang untuk bernalar secara sistematis matematis dalam memecahkan

masalah dunia nyata. Pemikiran matematika yang dimaksud yaitu meliputi pola

pikir pemecahan masalah, menalar secara logis, mengkomunikasikan dan

menjelaskan. Pola pikir tersebut dikembangkan berdasarkan konsep, prosedur,

serta fakta matematika yang relevan dengan masalah yang dihadapinya2,

adanya proses pemecahan masalah tersebut, yang mana seseorang memiliki

literasi matematika akan menyadari atau memahami konsep matematika yang

relevan dengan masalah yang dihadapinya. Proses tersebut mempunyai

kegiatan mengeksplorasi, menghubungkan, merumuskan, menentukan, menalar

dan proses berfikir matematis lainnya.

1Yogi Anggraena, “Pisa 2021 Dan Computational Thinking,” 2021,
https://www.oecd.org/publication/pisa-2022-results/.

2 R Stecey, K & Tuner, Assessing Mathematical Literacy: The PISA Experience in,
Australia: Springer., 2015.
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Literasi matematika pada tingkat pendidikan di Indonesia mempunyai

kemampuan penalaran yang rendah, terutama pada pemahaman konsep

matematika, penerapan serta penalaran matematika. Menurut  hasil survei

PISA pada tahun 2022, Indonesia  mendapatkan skor  rata-rata  literasi

matematika  mencapai  366  dengan  skor  rata-rata  OECD  489.  Hasil  survei

2022  lebih  rendah  dari  pada  tahun  2015,  yaitu  dengan skor 3863. Hasil

dari PISA menunjukkan masih rendahnya kemampuan  siswa  dalam  literasi

matematika. Hal tersebut membuktikan bahwa mata pelajaran matematika

belum bermakna dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari pada siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pemahaman literasi pada tingkat

pendidikan sekolah dasar perlu adanya peningkatan pemahaman terhadap teks

bacaan dalam semua mata pelajaran serta meningkatkan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa4.

Pentingnya kemampuan literasi matematika, maka perlu adanya upaya

dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Salah satu komponen yang

berperan penting untuk mengatasi permasalahan literasi matematika pada siswa

tingkat sekolah dasar dan membantu pencapaian tujuan pelajaran matematika,

sesuai dengan potensi yang dibutuhkan adalah program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card. Program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card merupakan program yang bertujuan untuk meningkatkan

literasi numerasi siswa dan daya bepikir kritis matematis siswa. Hal tersebut

3 OECD, “PISA 2022 Results (Volume I),” The State Of Learning And Equity In Education
I, no. 2 (2022): 1–4.

4 N. T. Anwar, Peran Kemampuan Literasi Matematis Pada Pembelajaran Matematika
Abad 21. Prisma, Prosidding Seminar Nasional Matematika, 2018.
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sesuai dengan tahap perkembangan belajar siswa menurut Piaget yang

mengemukakan bahwa tahap perkembangan kognitif anak meliputi tahap

sensori motorik yaitu antara usia 0-2 tahun, pra operasional antara usia 2-7

tahun, praoperasional kongkret antara 7-11 tahun dan tahap operasional formal

yaitu antara usia 7-15 tahun5.

Keberhasilan penelitian melalui smart card serupa juga pernah dilakukan

oleh Alyshia Herny Puwaningtyas dan Asih Mardati (2020) dengan judul

“Pengembangan Media Kartu Pintar (Katar) Pada Mata Pelajaran Matematika

Materi Perkalian Bagi Siswa Kelas II Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian

tersebut menunjukkan bawah smart card dapat menumbuhkan semangat siswa,

termotivasi ketika pembelajaran berlangsung dan dapat menarik daya tarik

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung6. Penelitian serupa juga pernah

dilakukan oleh Muhammad Azmi Khoirul (2023) dengan judul “Implementasi

Media Smart Card (Kartu Pintar) dalam Pembelajaran Tematik  Kelas IV di MI

Maslakul Huda Gunung Sari”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan

bahwa smart card pada pembelajaran tematik mampu membuat peserta didik

lebih aktif berinteraksi pada proses pembelajaran, mempermudah guru dalam

penyampaian materi7.

5 Ridho Agung Juwantara et al., “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap
Anak Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Dalam Pembelajaran Matematika,” Al-Adzka: Jurnal
Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (2019): 27–34

6 Moh. Khoirul Anam, Riska Nur Yunita Sari, “Pengembangan Bahan Ajar ‘Smart Card’
Pada Materi Pecahan Senilai Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Smpi Zainal Abidin,”
Gammath : Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2020): 53–60,

7 Muhammad Azmi Khoirullah, Syahrul Rihmaul Hikam, and Heny kusmawati,
“Implementasi Media Smart Card (Kartu Pintar) Dalam Pembelajaran Tematik Ii Kelas IV Di MI
Maslakul Huda Gunung Sari,” Journal of Student Research 1, no. 1 (2023): 303–12,
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Salah satu aspek penting dalam mendukung literasi matematika serta

mutu dan kualitas pelajaran matematika dengan diadakannya program

pembiasaan literasi mathematics melalui smart card yang dilakukan oleh SDIT

Permata Hati Batang. Program pembiasaan literasi mathematics melalui smart

card merupakan salah satu program yang digagas oleh Kepala Sekolah SDIT

Permata Hati Batang yang bertujuan untuk meningkatkan literasi numerasi

siswa dan daya berpikir kritis matematis siswa. Program literasi mathematics

melalui smart card pada mata pelajaran matematika bertujuan khusus dalam

mengasah kemampuan peserta didik berpikir kritis serta memahami materi

matematika dimulai dari perhitungan dasar dengan benar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Irwa Arifiana selaku

Kepala Sekolah di SDIT Permata Hati Batang, menunjukkan bahwa SDIT

Permata Hati Batang terdapat permasalahan pada mata pelajaran matematika

yang mana kurang diminati serta dianggap sulit oleh peserta didik sehingga

mendapatkan nilai dibawah rata-rata sekolah. Program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card juga merupakan bentuk kepedulian terhadap

literasi matematika, adanya program tersebut juga dapat di terima siswa dengan

baik, adapun keunggulan program pembiasaan literasi mathematics melalui

smart card yaitu mendapatkan hasil evaluasi yang meningkat, membuat siswa

datang ke sekolah awal waktu, serta dapat meningkatkan kepercayaan diri

siswa untuk bertanya kepada guru maupun siswa lainnya. Berdasarkan hasil

data, SDIT Permata Hati Batang juga mempunyai keunggulan dapat

menghasilkan siswa mendapatkan juara 3 pada tingkat lomba IPA pada
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Olimpiade Sains Nasional (OLNAS) Jenjang SD tingkat Nasional, dan juga

telah mendapatkan juara 3 pada Kompetisi IPA Ebis Level B Tingkat Nasional.

Pada pelaksanaan program tersebut juga mempunyai permasalahan, yaitu

adanya beberapa siswa yang merasa jenuh serta adanya permasalahan beberapa

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis yang kurang8.

Penerapan smart card dalam program pembiasaan literasi mathematics di

SDIT Permata Hati Batang pada kegiatan tersebut dimana smart card

merupakan salah satu program pembiasaan literasi mathematics yang dilakukan

diluar kelas dengan tujuan mengasah kemampuan matematika dasar peserta

didik. Program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card dibuat

dalam bentuk kartu, dengan cara peserta didik mengerjakan smart card yang

berisi soal materi numerasi matematika dari perhitungan dasar hingga soal

cerita sesuai dengan tingkatan kelasnya. Berdasarkan penjelasan di atas, telah

tergambar bahwa di SDIT Permata Hati Batang, terdapat permasalahan pada

pelajaran matematika. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik dan

memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Program

Pembiasaan Literasi Mathematics melalui Smart Card di SDIT Permata

Hati Batang”

8 “Irwa Arifiana, Kepala Sekolah SDIT Permata Hati Batang, Wawancara pribadi pada
tanggal 5 maret 2024.
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B. Rumusan Masalah

Agar penulisan skripsi ini tidak menyimpang dari latar belakang masalah

tersebut, maka selanjutnya penulis mengemukakan permasalahan yang

membutuhkan pembahasan lebih lanjut. Pokok-pokok masalah tersebut yaitu

sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui

smart card di SDIT Permata Hati Batang?

2. Bagaimana pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui

smart card di SDIT Permata Hati Batang?

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan mengkaji perencanaan program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang.

2. Untuk mengetahui dan mengkaji pelaksanaan program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang.

3. Untuk mengetahui dan mengkaji evaluasi pelaksanaan program pembiasaan

literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang.
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D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah literatur

tentang kemampuan literasi pada mata pelajaran matematika, dapat

dijadikan wawasan, rujukan, referensi dan pedoman bagi peneliti

selanjutnya dalam pengembangan ilmu dan menanamkan karakter

pembiasaan literasi matematika kepada siswa.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai

berikut.

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

acuan bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam literasi

matematika dan memberikan inspirasi terkait dengan pembiasaan literasi

pada mata pelajaran matematika.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas literasi

peserta didik agar bisa dilaksanakan secara terus menerus, sehingga

sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan bagi peserta didik untuk

lebih paham dalam mata pelajaran matematika.
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c. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan agar hasil evaluasi dan pemahaman

peserta didik pada materi pelajaran matematika dasar melalui pembiasaan

literasi agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Siswa semakin

termotivasi untuk selalu melakukan pembiasaan literasi dan senantiasa

melakukannya dimanapun mereka berada.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menyuguhkan informasi kepada

peneliti sebagai calon pendidik, berkaitan dengan program pembiasaan

literasi dan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti

selanjutnya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field

research). Penelitian lapangan (field research ) merupakan penelitian

melalui pengamatan secara mendalam dengan pengumpulan data secara

langsung dan dianggap sebagai pendekatan penelitian kualitatif. Menurut

Farida Nugrahani menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian kualitatif

yaitu untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan

kepada mendeskripsikan secara rinci dan mendalam tentang apa yang
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sebenarnya terjadi menurut apa adanya dilapangan9.Peneliti

menggunakan jenis penelitian lapangan untuk memperoleh dan

mengumpulkan informasi serta data yang konkrit. Peneliti menuju ke

lapangan guna mengadakan pengamatan tentang penerapan program

pembiasaan literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata

Hati Batang dan membuat data berupa catatan kemudian dianalisis

menggunakan teori-teori yang ada agar mendapatkan hasil penelitian

yang akurat dan kredibel.

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan kualitatif,

dimana penelitian  dilaksanakan secara sistematis untuk memperoleh data

di lapangan dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan

bukan angka. Menurut Farida Nugrahani menjelaskan bahwa pendekatan

penelitian deskriptif yaitu memusatkan pada kegiatan ontologis.

Pendekatan penelitian deskriptif juga menekankan kalimat yang rinci,

lengkap dan mendalam10. Pada penelitian ini peneliti berusaha

mendeskripsikan tentang hasil dari penelitian pelaksanaan kegiatan

pembiasaan literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata

Hati Batang.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDIT Permata Hati Batang. Penelitian ini

dilakukan pada semester genap di tahun 2024.

9 John Olsson, “Metode Penelitian Kualitatif,” Penelitian Pendidikan Bahasa 1, no. 1
(2008):305,http://ejournal.usd.ac.id/index.php/LLT%0

10 Olsson.
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3. Sumber Data

Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat

penting, Karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian.

Oleh karena itu, data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metode

pengumpulan data. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada

dua yaitu :

a. Sumber Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian11. Sumber data primer dengan cara peneliti memperoleh data

atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang

telah ditetapkan12. Data primer yang akan didapatkan melalui wawancara

secara langsung kepada kepala sekolah maupun guru di SDIT Permata

Hati Batang.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu  data suatu penelitian yang diperoleh peneliti

secara tidak langsung melalui media perantara13. Sumber data sekunder

pada penelitian ini berupa bukti catatan yang telah tersusun di arsip

ataupun dokumenter. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu

buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian.

11 Yuhanin Zamrodah, Metodelogi Kualitatif, vol. 15 (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2016).
12 Etta Mamang Sangadji and Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam

Penelitian (yogyakarta: CV. Andi Off, 2010).
13 Etta Mamang Sangadji and Sopiah.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan bagian instrumen

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.

Penentuan metode pengumpulan data juga harus relevan dengan masalah

penelitian dan karakteristik sumber data. Teknik pengumpulan data pada

penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu :

a. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan kepada narasumber terkait dengan penelitian

secara langsung14. Pada konteks penelitian ini, peneliti akan melakukan

wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SDIT Permata Hati

Batang untuk menggali informasi dan memahami perencanaan,

pelaksanaan serta evaluasi pada program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang.

b. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu cara mengumpulkan

data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedanng

berlangsung15, observasi digunakan untuk menggali informasi terkait

pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart

card di SDIT Permata Hati Batang.

14 Etta Mamang Sangadji and Sopiah.
15 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi,” Jurnal At-Taqaddum 8 (2020).
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian

melalui sejumlah dokumen berupa dokumen tertulis maupun terekam16,

peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan informasi

terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari program pembiasaan

literasi mathematics melalui smart card. Teknik pengumpulan data

dokumentasi ini, data yang diperoleh dapat berupa informasi tentang

sejarah berdirinya sekolah, profil sekolah, serta data tambahan yang

diperlukan untuk melengkapi hasil penelitian. Dokumentasi dapat

mencakup data-data penting dan juga foto-foto program pembiasaan

literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, kondisi lapangan,

dan dokumentasi17. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menerapkan teori Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi

menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif melalui

beberapa tahap, yaitu reduksi data (reduction data), penyajian data (display

data), dan penarikan kesimpulan (conclusion)18.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis data

adalah sebagai berikut:

16 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,”
Jurnal Keperawatan Indonesia 11 (2019): 35–40.

17 Yuhanin Zamrodah, Metodelogi Kualitatif, vol. 15, 2016.
18 Huberman and Miles, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Studi

Komunikasi Dan Media 02, no. 1998 (1992): 1–11.
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a. Reduksi data (Reduction data)

Reduksi data yaitu proses penyeleksian, pemfokusan,

penyederhanaan dan pengelompokkan data yang telah diperoleh ketika

melakukan penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini yaitu data

setelah memperoleh data di lapangan, peneliti memilih data yang akan

digunakan pada penelitian dengan fokus penelitian sesuai dengan

rumusan masalah dalam penelitian yaitu penerapan pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang. Reduksi

data dalam penelitian ini yaitu, memfokuskan pada hasil dari program

pembiasaan literasi mathematics melalui smart card terhadap

kemampuan literasi matematika dalam pemecahan masalah matematika.

b. Penyajian data (Display Data)

Setelah data direduksi kemudian tahap selanjutnya yaitu display

data atau penyajian data, dengan menyajikan data dari hasil reduksi data

dalam laporan secara sistematis agar mudah dibaca atau dipahami baik

secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai

suatu kesatuan. Pada penyajian data, peneliti akan menyajikan data dalam

bentuk narasi sesuai dengan rumusan masalah yang ada pada penelitian.

c. Penarikan kesimpulan (Conclusing Drawing Verivication)

Langkah ketiga dalam proses analisis data yaitu penarikan

kesimpulan atau verifikasi, dengan memaparkan penjelasan yang

dilakukan melalui melihat kembali pada data reduksi maupun pada

penyajian data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang
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dari data yang dianalisis. Pada penelitian ini, peneliti mengambil

kesimpulan secara bertahap. Tahap pertama, peneliti menarik kesimpulan

sementara berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi tersebut

diklasifikasi dalam pemecahan masalah yang kemudian digunakan

sebagai acuan dalam melaksanakan wawancara. Tahap kedua, peneliti

menarik kesimpulan akhir setelah menganalisis kesesuaian hasil

observasi dan hasil wawancara kepada guru. Pada penarikan kesimpulan,

peneliti juga akan memaparkan kesimpulan data hasil temuan dari

pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart

card di SDIT Permata Hati Batang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun dalam lima bab, yang

masing-masing bab mempunyai sub bab. Adapun sistematikanya diantaranya

yaitu :

BAB I : Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II  : Landasan teori terdiri dari tiga sub bab, yaitu deskripsi teori,

penelitian relevan dan kerangka berfikir, adapun bagian deskripsi

teori membahas terkait tiga hal yaitu penerapan program

pembiasaan, literasi matematika dan smart card.

BAB III   : Sub bab pertama berisi Laporan hasil penelitian yang menjelaskan

tentang gambaran umum profil lembaga SDIT Permata Hati Batang
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yang mencakup gambaran umum SDIT Permata Hati Batang, visi

dan misi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana. Sub bab

dua menjelaskan terkait hasil dari rumusan masalah antara lain

yaitu,  hasil perencanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card, hasil pelaksanaan program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card, dan menjelaskan hasil evaluasi

pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui

smart card di SDIT Permata Hati Batang.

BAB IV : Analisis hasil penelitian yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab

pertama menganalisis bagaimana perencanaan program pembiasaan

literasi mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati

Batang. Sub bab kedua menjelaskan terkait hasil dari pelaksanaan

program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card di

SDIT Permata Hati Batang, dan Sub bab ketiga menjelaskan terkait

hasil evaluasi pelaksanaan program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card di SDIT Permata Hati Batang.

BAB V : Penutup terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh

peneliti dengan judul penelitian “Penerapan Program Pembiasaan Literasi

Mathematics Melalui Smart Card di SDIT Permata Hati Batang”, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card

di SDIT Permata Hati Batang meliputi adanya tujuan perencanaan

pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card

bertujuan untuk meningkatkan daya berpikir kritis matematis siswa serta

siswa dapat memahami mata pelajaran matematika dasar dengan baik,

adanya kegiatan evaluasi khusus yang dilaksanakan pada tahap perencaaan

untuk mengetahui jadwal pelaksanaan dan unsur yang terlibat, serta adanya

evaluasi pada tahap setelah pelaksanaan program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card.

2. Pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card

di SDIT Permata Hati Batang dilaksanakan setiap hari Senin hingga Sabtu

pada jam ke-0 hingga jam 07:55 WIB. Pada pelaksanaan program tersebut

adanya unsur guru yang terlibat sesuai dengan tugasnya. Pada pelaksanaan

program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card telah

menerapkan soal literasi smart card sesuai dengan kemampuan literasi

matematika menurut PISA, seperti komponen literasi matematika,
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kompetensi literasi matematika, dan indikator literasi matematika yang

sudah sesuai dengan kemampuan literasi matematika.

3. Evaluasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui

smart card di SDIT Permata Hati Batang yaitu adanya evaluasi khusus pada

pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics melalui smart card

yang bertujuan untuk mengetahui hasil pelaksanaan program tersebut serta

memberikan masukan pada pelaksanaan program tersebut, kegiatan evaluasi

khusus juga dilaksanakan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui

keinginan siswa pada pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card tersebut. Pada kegiatan evaluasi khusus juga dapat

mengetahui kelebihan maupun kekurangan dari program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card.

B. Saran

Pada bagian akhir skripsi ini, setelah melakukan analisis dan telah

menghasilkan kesimpulan, maka dengan rendah hati penulis memberikan

beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua, diantaranya:

1. Bagi pihak lembaga sekolah, perlunya mengoptimalkan dewan guru atau

tenaga pengajar untuk terjun dalam pendampingan pelaksanaan program

pembiasaan literasi mathematics melalui smart card.

2. Bagi pihak lembaga sekolah yang bersangkutan, perlunya melaksanakan

pembaruan pada pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card agar lebih menarik dan tidak membuat siswa menjadi

bosan.
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3. Bagi siswa harusnya menyadari pentingnya akan pembiasaan literasi

matematika, karena dalam pembiasaan literasi mathematics dapat

meningkatkan daya berpikir kritis matematis, bernalar kritis matematis dan

agar lebih maksimal dalam mengikuti program pembiasaan literasi

mathematics melalui smart card untuk mendapatkan hasil lebih bagus serta

terbiasa dalam mengerjakan soal matematika dasar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No Bentuk Instrumen Informasi Data
1. Wawancara Kepala Sekolah SDIT

Permata Hati Batang
1. Tentang sejarah

singkat berdirinya
SDIT Permata Hati
Batang

2. Latar Belakang
Perencanaan
Program Pembiasaan
Literasi Smart Card

3. Evaluasi
pelaksanaan program
pembiasaan literasi
smart card

Waka Kesiswaan,
Penanggung Jawab
Program Pembiasaan
Literasi Smart card

1. Tentang Pelaksanaan
program pembiasaan
literasi smart card

2. Cakupan soal literasi
pada program literasi
smart card

3. Evaluasi
pelaksanaan literasi
smart card

2. Observasi Pelaksanaan Program
Pembiasaan Literasi
Smart Card

1. Keadaan dan kondisi
sekolah

2. Fasilitas sekolah
3. Pelaksanaan

program pembiasaan
literasi smart card.

4. Cakupan materi
literasi smart card

5. Respon anggota
sekolah

6. Hubungan siswa satu
dengan lainnya pada



program literasi
smart card

7. Hubungan siswa
dengan guru pada
program literasi
smart card

3. Dokumentasi Tata usaha 1. Identitas Lembaga
SDIT Permata Hati
Batang

2. Sejarah sekolah
3. Visi, misi, sekolaj
4. Keadaan guru,

karyawan dan data
siswa

5. sarana dan prasarana
sekolah



Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Lembaga : SDIT Permata Hati Batang

Informan : Ustadzah Irwa Arifiana, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/ tanggal : Selasa, 5 Maret 2024

Pukul : 07:00 WIB

1. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya SDIT Permata Hati Batang?

2. Bagaimana perkembangan SDIT Permata Hati Batang dari masa kemasa ?

3. Bagaimana dengan respon masyarakat dengan adanya SDIT Permata Hati

Batang ?

4. Apa kurikulum yang dijalankan di SDIT Permata Hati Batang ?

5. Apakah ada kendala dalam penerapan kurikulum tersebut ?

P Bagaimana sejarah awal mula berdirinya SDIT Permata Hati Batang

I Sejarah awal mula berdirinya yaitu dari bentuk pengembangan tingkat

satuan pendidikan dibawah naungan Yayasan Pemberdayaan Insan Mulia

Asy-Syamil. SDIT Permata Hati Batang berdiri pada tahun 2007 setelah

berdirinya TKIT Permata Hati.

P Bagaimana perkembangan SDIT Permata Hati Batang dari masa kemasa ?

I Adapun perkembangan SDIT Permata Hati Batang secara sarpras



mempunyai lahan di kampus 2 dengan luas 4800 m2, pada bidang sarana

dan prasana cukup memadai walaupun butuh peningkatan terkhusus pada

bidang IT, dalam perkembangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

secara jumlah dari masa ke masa mulai menambah yang awalnya hanya

mempunyai 1 rombel saja, dan sekarang sudah mempunyai 4 rombel pada

masing-masing kelas

P Bagaimana dengan respon masyarakat dengan adanya SDIT Permata Hati

Batang?

I Respon dari masyarakat cukup positif, dengan terbuktinya data calon

peserta didik baru yang mana setiap tahun mengalami kenaikan.

P Apa kurikulum yang dijalankan di Pondok Pesantren Modern Darunnajat ?

I Kurikulum yang dijalankan di SDIT Permata Hati Batang yaitu Kurikulum

Merdeka Belajar untuk kelas 1,2,4 dan 5, sedangkan kelas 3 dan 6

menerapkan kurikulum 2013 dan kurikulum tersebut tetap berdampingan

dengan kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu).

P Apakah ada kendala dalam penerapan kurikulum tersebut ?

I Tentu ada, akan tetapi setiap guru di SDIT Permata Hati Batang mengikuti

komunitas belajar level



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Lembaga : SDIT Permata Hati Batang

Informan : Ustadzah Irwa Arifiana, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/ tanggal : Selasa, 5 Maret 2024

Pukul : 07:00 WIB

Indikator Pertanyaan Jawaban

Pemahaman
Komponen Literasi
Matematika

1. Apa yang ibu ketahui terkait
komponen literasi
matematika?

Pada komponen literasi
matematika di program literasi
smart card, kita mengawali
dengan hitungan dasar seperti
penjumlahan yang harus dikuasai
oleh siswa level bawah, kemudian
naik pada hitungan perkalian yang
mana harus dikuasai oleh kelas 3.
Sehingga dari adanya komponen
dasar tersebut dapat dipahami oleh
siswa untuk menjawab soal literasi
matematika lain yang lebih
beragam

2. Menurut ibu, dalam literasi
matematika apakah perlu
adanya proses komponen
yang terikat dalam hubungan
materi matematika dengan
kehidupan sehari-hari ?

Sangat berpengaruh pada
kehidupan sehari-hari, karena
apapun pelajarannya itu harus kita
kaitkan dengan nilai-nilai
kontekstualitas terutama pada
matematika juga sangat
berpengaruh dan harus dilakukan
dan harus diajarkan



3. Apa saja yang ibu lakukan
dalam  mengembangkan
komponen-komponen literasi
matematika menurut PISA
kepada siswa ?

Untuk mengembangkan itu tentu
kamu dari tim manajemen
mengawal dari hal kurikulum
dulu, dengan memastikan siswa
tidak ada yang tertinggal dari CP
maupun KD tertentu agar tidak
ada yang ketinggalan sehingga jika
dia akan naik level selanjutnya dia
tidak ada ketertinggalan materi.
Namun berbeda dengan anak yang
mempunyai pemahaman khusus
karna di SDIT tentu ada anak yang
mempunyai pemahaman berbeda
dengan lain, tentu kami
menyikapinya berbeda

Kemudian dengan adanya smart
card yang terdiri dari literasi
matematika dan sains yang
berkolaborasi dengan bahasa
Indonesia, dengan harapan anak-
anak terbiasa tercover literasi juga
sanitific maupun sains nya
berjalan juga.

Kita juga mempunyai program
kegiatan jam refleksi, dilaksanakn
25 menit sebelum jam
pembelajaran selesai, guru kelas
melakukan jam refleksi pada level
tertentu menanyakan terkait
perkalian, pembagian,
penjumlahan, nilai-nilai matematis
kita jadikan mencongak.

Pemahaman
Kompetensi
Literasi
Matematika

1. Apa yang ibu ketahui terkait
kompetensi literasi
matematika ?

Terkait dengan kompetensi literasi
matematika, di SDIT ada beberapa
lulusan S1 pendidikan matematika.
Sehingga, beberapa kompetensi
literasi matematika yang
dibutuhkan akan
diimplementasikan oleh guru yang
bersangkutan, walaupun di SDIT
berdasarkan guru mapel..

Tetapi kita mempunyai komunitas
belajar yang mendukung setiap



guru 1 dengan lainnya untuk
belajar, saling sharing, agar
memenuhi kompetensi literasi
matematika tersebut.

2. Bagaimana cara ibu dalam
menerapkan kompetensi
literasi matematika kepada
siswa ?

Pada kompetensi literasi
matematika tersebut kami berikan
terkait latihan bagi siswa supaya
terkait kompetensi literasi numeric
tersebut bisa dilaksanakan dengan
baik, sesuai dengan adanya
program literasi smart card
maupun jam refleksi tersebut

Pemahaman Ruang
Lingkup
Matematika

1. Apakah ruang lingkup
pembelajaran matematika
sudah difokuskan sesuai
dengan tingkatan kelas sesuai
dengan kurikulum pendidikan
nasional ?

Sudah kita sesuaikan tingkatan
masing-masing, bahkan untuk
program literasi smart card juga
kita sudah sesuaikan dengan
tingkatan pemahaman siswa di
masing-masing levelnya.

2. Apakah dengan adanya
perbedaan ruang lingkup
materi pelajaran matematika
menjadikan pembelajaran
lebih berdiferensiasi ?

Tentu, karena setiap kelas berbeda
karakteristiknya, apalagi setiap
level 1,2 sampai 6 , berbeda
tingkat pemahamannya sehingga
pasti menjadikan pembelajaran
lebih berdiferensiasi.

3. Apakah program pembiasaan
literasi matematika sudah
sesuai dengan tingkatan
ruang lingkup matematika ?

Pada ruang lingkup materi
pelajaran matematika ini sudah
kita sesuaikan dengan
tingkatannya masing-masing,
kemudian untuk program
pembiasaan literasi smart card
sudah disesuaikan dengan
tingkatan level kelas dan
pemahaman siswa pada tingkatan
kelas tersebut. makanya di smart
card itu ada keterangan kelas
dalam tingkatan ruang lingkup
level kelasnya



4. Menurut ibu, apakah
matematika mempunyai
tujuan yang penting bagi
siswa pada tingkat
pendidikan sekolah dasar ?

Sangat penting, karena matematika
itu sangat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan
ketika belum sekolah pun mereka
perlu mengetahui jumlah bilangan.
Apalagi di level sekolah dasar,
mereka harus menghadapi dunia
dengan kemampuan yang mereka
miliki misalnya terkait nilai uang,
nilai jumlah

Karena menurut kami, matematika
itu pelajaran yang mendasar yang
harus dipahami oleh siswa selain
dari komunikasi bahasa Indonesia.

Pemahaman
indikator
kemampuan literasi
matematika

1. Bagaimana  cara ibu dalam
meningkatkan pemahaman
indikator literasi matematika
kepada siswa ?

Adanya pembiasaan literasi smart
card, jam refleksi, kemudian di
kelas 5 ada AKM itu juga bisa
menjadikan sarana bagi anak
maupun sekolah untuk mengukur
seberapa tingkat tinggi
kemampuan pemahaman literasi
siswa.

2. Bagaimana penerapan
indikator kemampuan literasi
matematika terhadap program
pembiasaan literasi
matematika smart card ?

Pada soal literasi smart card kita
mempunyai tingkatan indikator
yang sudah sesuai dengan
C1,C2,C3 dan C4 sesuai dengan
materi maupun kurikulum
kelasnya, dimana siswa tidak
hanya menyebutkan saja akan
tetapi juga diminta menganalisis,
bahkan pada soal literasi smart
card juga kita memaksimalkan
agar siswa memiliki daya analisis
yang cukup bagus, karena kita
sadari kelemahan anak-anak itu
tidak menyukai soal cerita,
kemudian dari adanya kelemahan
tersebut maka pada soal literasi
smart card kita memperbanyak
soal-soal cerita



3. Bagaimana proses
perencanaan pembiasaan
literasi matematika yang akan
disiapkan ?

Sementara adanya smart card, jam
refleksi, AKM dan lain sebagainya

4. Bagaimana cara ibu dalam
melaksanakan tahapan
penerapan terhadap
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika ?

Selalu kita awali dengan Evaluasi
tingkat literasi numerasi siswa,
setelah evaluasi kita rencanakan
bersama para guru terkait program
yang sesuai, kemudian kita
laksanakan yang sudah disepakati,
kemudian di dalam program itu
kita evaluasi kembali terkait apa
yang perlu diperbaiki, dan
berikutnya kita evaluasi kembali
seberapa efektif nya kegiatan
tersebut untuk para siswa.

Kesiapan
Penerapan Program
Pembiasaan

1. Apa sajakah unsur penerapan
pada pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika ?

Semua unsur sudah masuk semua,
akan tetapi smart card tidak ada
target khusus, melainkan
semuanya menjadi target dan tidak
menjadi indikator bagi siswa untuk
mendapatkan nilai tertentu, karena
sifatnya hanya latihan saja murni
pembiasaan literasi dari sekolah
untuk siswa.

2. Bagaimana cara ibu dalam
menerapkan bentuk-bentuk
pembiasaan pada pelaksanaan
program pembiasaan literasi
smart card pada mata
pelajaran matematika ?

Kami buatkan SOP
pemberangkatan siswa yang
mengambil smart card, adanya
buku khusus smart card dan wali
kelas akan mengoreksi kembali.

3. Bagaimana cara ibu dalam
melaksanakan penerapan
program pembiasaan literasi
smart card pada mata
pelajaran matematika kepada
siswa ?

Kegiatan smart card itu ada
kaitannya dengan materi kelas
tersebut, tapi secara umum smart
card tersebut materinya dengan
matematika dasar yang ingin kita
tanamkan kepada siswa seperti
penjumlahan, perkalian,
pembagian, bangun ruang  dasar
tentu adanya korelasi.



Perencanaan
Program
Pembiasaan
Literasi Smart
Card Pada Mata
Pelajaran
Matematika

1. Bagaimana  tahapan
perencanaan dalam
melaksanakan program
pembiasaan literasi smart
card yang ibu terapkan di
SDIT Permata Hati Batang ?

Tahapan perencanaan program
literasi smart card yang pertama
saya mengadakan evaluasi,
kemudian adanya kesepakatan
dengan guru kelas, pembuatan
soal, pengumpulan soal kepada
waka kesiswaan, kemudian waka
kesiswaaan mengumpulkan
kepada administrasi untuk
diproses, setelah itu pelaksanaan
program tersebut kemudian yang
terakhir evaluasi kembali

2. Siapakah yang mencetuskan
program pembiasaan literasi
smart card pada mata
pelajaran matematika di
SDIT Permata Hati Batang ?

Kepala sekolah dan guru sesuai
dengan latar belakang khusus
maupun tujuan perencanaan
program tersebut.

3. Apa perencanaan yang ibu
inginkan dengan adanya
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika kepada siswa ?

Tentu, setiap program tentu
adanya tujuan perencanaan yang
diinginkan, tentu kita
menginginkan kemampuan literasi
numerasi siswa semakin naik,
daya bernalar kritis semakin bagus
adapun juga raport pendidikan

4. Apa tujuan diadakannya
program pembiasaan literasi
smart card pada mata
pelajaran matematika di
SDIT Permata Hati Batang ?

Tujuannya untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi
siswa dan daya nalar kritis
matematis siswa.

5. Bagaimana cara ibu dalam
menumbuhkan bentuk
pembiasaan literasi khusus
pada program pembiasaan
literasi smart card pelajaran
matematika kepada siswa ?

Selain literasi smart card kita juga
ada literasi pustakawan berkisah
yang dijadwalkan pada jam
pelajaran bahasa Indonesia 1
minggu sekali, diwajibkan belajar
di perpustakaan dan
memanfaatkan sumber-sumber
buku bacaan tersebut.

6. Apakah program pembiasaan
literasi smart card di SDIT
Permata Hati Batang
termasuk salah satu solusi
dalam  meningkatkan tingkat

Otomatis karena mereka juga anak
bangsa, harapannya anak juga bisa
ikut andil dalam meningkatkan
literasi matematika di Indonesia



literasi matematika pada
hasil PISA di Indonesia ?

7. Bagaimana cara ibu dalam
memberikan motivasi kepada
guru sebagai pendidik,
dengan adanya program
pembiasaan literasi smart
card pada pelajaran
matematika ?

Lewat komunikasi verbal kami
berikan, kemudian reward dan
punishment kepada guru.

8. Apakah dengan adanya
program pembiasaan literasi
smart card juga dapat
mengasah kemampuan pola
berpikir kritis?

Tentu saja, karena memang
program tersebut berawal dari
evaluasi kita, tentu kemampuan
berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan. Karena sesuatu yang
awalnya susah kemudian diasah
maka akan mendapatkan hasil
yang bagus.



TRANSKIP WAWANCARA

Nama Lembaga : SDIT Permata Hati Batang

Informan : Ustadzah Endang Puspitarini, S. Pd. I

Jabatan : Waka Kesiswaan

Hari/ tanggal : Jum’at, 01 Maret 2024

Pukul : 10:00 WIB

Indikator Pertanyaan Jawaban

Pelaksanaan Program
Pembiasaan Literasi Smart
Card Pada Mata Pelajaran
Matematika

1. Bagaimana sistem
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card ?

Dilaksanakan jam ke-0
sebelum pembelajaran
dimulai, kemudian siswa
berangkat untuk
mengambil soal literasi
smart card untuk
dikerjakan di buku
literasi khusus, kalau
anak-anak berangkat
awal bisa mengerjakan
akan tetapi jika berangkat
jam 07:50 maka tidak
dapat mengerjakan

2. Bagaimana jadwal
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card ?

setiap hari senin-sabtu
soal sudah tertata rapi

3. Bagaimana alokasi waktu
(pembagian waktu) dalam
adanya pelaksanaan
program pembiasaan
literasi smart card dengan
kegiatan proses
pembelajaran ?

kita selesai program
literasi smart card pada
jam 07:00 jika lebih dari
jam tersebut program
pembiasaan literasi telah
selesai



4. Apakah semua guru terlibat
dalam adanya pelaksanaan
program pembiasaan
literasi smart card ?

semua guru terlibat,
seperti adanya guru piket
yang menyambut siswa
saat berangkat dan
mempersilahkan siswa
untuk mengambil soal
literasi, dan adanya guru
kelas yang mendampingi
siswa saat pelaksanaan
program literasi smart
card.

5. Bagaimana cara ibu dalam
memberikan motivasi
kepada guru dalam
melaksanakan program
pembiasaan literasi smart
card di SDIT Permata Hati
Batang ?

ada kegiatan evaluasi
khusus yang mana
bertujuan untuk
memotivasi guru untuk
melaksanakan tugasnya
dengan baik agar
program tersebut berjalan
dengan baik dan efektif

6. Bagaimana dukungan
sekolah mengenai adanya
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada pelajaran
matematika ?

sangat baik, karena
program tersebut
mempunyai dampak yang
sangat luar biasa, dapat
menambah pengetahuan,
membiasakan calistung
siswa dan meningkatkan
daya nalar berpikir kritis
matematis, rasional.

7. Bagaimana respon siswa
dalam melaksanakan
program pembiasaan
literasi smart card pada
mata pelajaran matematika
di sekolah ?

sangat antusias, karena
program yang tidak
pernah dilaksanakan di
sekolah, kemudian
menambah semangat
siswa juga untuk
berangkat pagi, dan
sangat antusias sekali
dalam mengerjakan soal
literasi smart card
tersebut.



8. Apa saja hambatan yang
dialami guru dalam
melakukan program
pembiasaan literasi smart
card ?

hambatannya untuk kelas
bawah anak-anak perlu
pendampingan tetapi
terkadang guru kelasnya
datang terlambat
sehingga pendampingan
kurang maksimal
sehingga mengerjakan
asal-asalan.

untuk kelas atas 4-6
siswa mulai bosan, jenuh
dan bahkan soal
terkadang habis karena
kebawa pulang atau
hilang, dan lebih suka
bermain di pagi hari dan
kurangnya pendampingan
karena dipandang guru
bahwa kelas atas sudah
paham.

9. Apakah adanya
pengawasan dari guru
terhadap pelaksanaan
program pembiasaan smart
card pada mata pelajaran
matematika ?

ada guru yang terlibat
dalam pengawasan
maupun pendampingan
yaitu guru kelas.

10. Bagaimana tingkat
ketertarikan siswa terhadap
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika ?

sangat tertarik, karna
mereka menganggap
bahwa program ini
program baru

11. Bagaimana sistem
pergantian materi yang ada
di literasi smart card ?

untuk itu kitra membuat
soal sebanyak 100 lembar

12. Apakah dengan adanya
program pembiasaan
literasi smart card juga
dapat mengasah
kemampuan pola berpikir
kritis?

betul, karena dengan
adanya literasi smart card
menjadikan siswa dalam
terbiasa mengerjakan soal
matematika dasar



Evaluasi Pelaksanaan
Program Pembiasaan
Literasi Smart Card Pada
Mata Pelajaran Matematika

1. Bagaimana evaluasi dari
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika?

ada kegiatan evaluasi
khusus dari program
tersebut yang bertujuan
untuk mengetahui hasil
maupun kekurangan atau
kelebihan agar guru lebih
mudah dalam
melaksanakan tindak
lanjut kepada siswa.

guru juga melakukan
evaluasi kepada siswa
dengan menanyakan
terkait apa yang
diinginkan terhadap
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card tersebut.

2. Apakah program
pembiasaan literasi smart
card termasuk dalam tahap
evaluasi pada materi
pembelajaran di dalam
kelas ?

tidak, karena program
literasi smart card ini
murni dari pembiasaan
literasi matematika. ada
kaitannya dengan materi
pelajaran matematika tapi
tidak ada kaitannya
dengan evaluasi atau nilai
pembelajaran di kelas

3. Bagaimana kegiatan tindak
lanjut yang dilaksanakan
oleh guru setelah
menerapkan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika ?

tindak lanjutnya dengan
cara guru menilai hasil
pengerjaan siswa pada
soal literasi smart card
tersebut, kemudian guru
juga memberikan
feedback ataupun umpan
balik kepada siswa

4. Menurut ibu, apakah ada
hambatan yang dialami
oleh guru dalam melakukan
program pembiasaan
literasi smart card ?

ada pastinya, kalo guru
kelas pada level kelas
bawah mungkin
hambatannya ada siswa
yang belum bisa
membaca atau menulis,
kalau kelas atas
hambatannya ngeyel,
sukanya terserahnya



mereka sendiri, sukanya
main dan terkadang siswa
lupa dalam membawa
buku khusus literasi
sehingga pengerjaan
bukunya campur dengan
buku pembelajaran di
kelas.

5. Menurut ibu, apakah ada
hambatan yang dialami
oleh siswa saat
melaksanakan program
pembiasaan literasi smart
card pada mata pelajaran
matematika ?

pastinya ada,
hambatannya terkadang
ada siswa yang kurang
paham dengan soal,
kemudian adanya siswa
yang malas saat
melaksanakan program
tersebut karena bosan dan
ingin bermain

6. Apakah ada kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam melaksanakan
program pembiasaan
literasi smart card pelajaran
matematika ?

kesulitannya biasanya
lebih di kelas 1-3, karena
mereka ada beberapa
yang belum bisa
membaca, menulis maka
dari permasalahan
tersebut perlu ada
pendampingan dari guru
untuk membantu siswa
dalam mengerjakan soal
literasi tersebut.

7. Bagaimana hasil evaluasi
siswa terhadap  program
pembiasaan literasi smart
card terhadap hasil nilai
pembelajaran matematika ?

hasilnya lebih baik,
apalagi dengan siswa
yang semangat
mengerjakan maka
mendapatkan hasil yang
baik juga, namun berbeda
dengan siswa yang malas
mengerjakan.

8. Menurut ibu, apakah
program pembiasaan
literasi smart card pada
mata pelajaran matematika
dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam

sangat meningkatkan
kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, karena
pada program literasi
smart card siswa menjadi
terbiasa dalam
menyelesaikan persoalan



berpikir kritis ? matematika dasar dalam
kehidupan sehari-hari,
dan siswa dapat terbiasa
menganalisis jawaban
matematika itu sendiri.

9. Apakah ada faktor
penghambat dan
pendukung pada
pelaksanaan program
pembiasaan literasi smart
card pada pelajaran
matematika ?

faktor pendukung yaitu
adanya wali murid yang
membantu guru dalam
pelaksanaan program
tersebut untuk
menyiapkan anaknya
membawa buku khusu
literasi dan mendukung
anak agar berangkat lebih
awal agar dapat
mengikuti program
pembiasaan literasi
tersebut.

faktor penghambat
terkadang ada wali murid
yang lupa membawakan
anknya buku khusus
literasi dan terkadang
datang ke sekolah telat
sehingga tidak dapat
mengikuti program
tersebut.

10. Apakah ada kelemahan dari
media smart card ?

meskipun sudah
dilaminasi, tapi terkadang
gampang rusak karena
sering dilipat oleh siswa
dan terkadang hilang
karena siswa tidak
mengembalikan soal
tersebut



Lampiran 3

TRANSKIP OBSERVASI

Tempat Pelaksanaan : SDIT Permata Hati Batang

Hari, Tanggal : Selasa, 05 Maret 2024

Pukul : 06:30 WIB

No Fokus
Observasi

Aspek yang diobservasi
Keterangan

1. Observasi
Sekolah

1. Penerapan program
pembiasaan literasi
smart card pelajaran
matematika

Adanya penerapan program
tersebut tentunya ada latar belakang
dan tujuan, adanya permasalahan
siswa yang kurang menyukai
pelajaran matematika dan kurang
minatnya siswa terhadap soal cerita
matematika. Tujuan program
tersebut agar meningkatkan daya
berpikir kritis siswa dalam
penalaran matematika dasar dan
mampu menganalisis secara
matematis.

1. Keadaan dan kondisi
sekolah.

Kondisi dan keadaan sekolah
sangat mendukung, akan tetapi
mungkin butuh ruangan khusus
agar siswa dapat mengerjakan
diruangan tersebut menjadi
semangat

2. Fasilitas sekolah. Fasilitas sekolah semuanya sangat
mendukung pada pelaksanaan
program literasi smart card tersebut

3. Pelaksanaan program
pembiasaan literasi
smart card.

Pelaksanaan program pembiasaan
literasi smart card semuanya ikut
terlibat baik guru maupun siswa

4. Cakupan materi
pelajaran  matematika
pada program
pembiasaan  literasi
smart card

Materi pelajaran matematika pada
soal literasi smart card sudah
disesuaikan dengan C1.C2.C3.C4
pada tiap indikator kelas dan sesuai
kurikulum



5. Pelaksanaan jadwal
program pembiasaan
literasi smart card
pelajaran matematika

Program pembiasaan literasi smart
card dilaksanakan setiap hari
Senin-Sabtu pada jam ke-0 hingga
jam 06:45

6. Respon anggota
sekolah terhadap
program pembiasaan
literasi smart card
pelajaran matematika

Anggota sekolah baik guru maupun
karyawan sangat mendukung
adanya program tersebut, karena
program tersebut sangat bagus
untuk meningkatkan daya berpikir
kritis siswa

2. Observasi
Siswa

1. Respon siswa
terhadap adanya
program pembiasaan
literasi smart card
pelajaran matematika

Siswa sangat antusias dengan
adanya program tersebut, tetapi ada
juga siswa yang kurang antusias
karena merasa bosan dalam
mengerjakan soal literasi smart
card

2. Cakupan pemahaman
materi pelajaran
matematika setelah
adanya pelaksanaan
program pembiasaan
literasi smart card

Cakupan pemahaman siswa ada
perubahan lebih baik lagi dan dapat
diterima oleh siswa, dan nilai
pelajaran matematika di kelas juga
menyesuaikan bagus karena sudah
terbiasa mengerjakan soal literasi
smart card.

3. Hasil evaluasi
pelajaran matematika
dengan adanya
pelaksanaan program
pembiasaan literasi
smart card

Hasilnya meningkat untuk siswa
yang aktif pada program literasi
smart card tersebut, akan tetapi
berbeda dengan siswa yang kurang
antusias

4. Hubungan siswa satu
dengan lainnya saat
pelaksanaan program
pembiasaan literasi
smart card

Sangat baik, karena dengan adanya
program literasi smart card tersebut
membuat siswa menjadi saling
komunikasi satu sama lain dan
saling membantu teman yang tidak
paham dengan soal tersebut.

5. Hubungan siswa
dengan guru

Hubungan siswa dengan guru juga
sangat baik, karena guru kelas
bertugas mendampingi siswa pada
pelaksanaan program tersebut, dan
siswa juga komunikasi kepada guru
terkait soal yang tidak dipahami .



Lampiran 4

TRANSKIP DOKUMENTASI

Narasumber : Ustadzah Aida Sufrotus Sofi

Hari, Tanggal : Senin, 4 Maret 2024

No Jenis Dokumen Ada Tidak Ada

1. Profil SDIT Permata Hati Batang V
2. Visi dan Misi SDIT Permata Hati Batang V
4. Data Guru dan Karyawan SDIT Permata

Hati Batang
V

5. Data Siswa SDIT Permata Hati Batang V
6. Data Keadaan Sarana dan Prasarana SDIT

Permata Hati Batang
V

7. Data Ekstrakurikuler SDIT Permata Hati
Batang

V

8. Data Struktur Organisasi SDIT Permata Hati
Batang

V

9. Data Soal Literasi Smart Card Mata
Pelajaran Matematika SDIT Permata Hati
Batang

V



YAYASAN PEMBERDAYAAN INSAN MULIA ASY- SYAMIL
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) PERMATA HATI

Alamat : Jl. Kresna Raya Perum Korpri Pasekaran Batang
Telp.0285-4494078

Email: sditphbatang@gmail.com. Blog: sditphbatang.blogspot.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Irwa Arifiana, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SDIT Permata Hati Batang

Alamat : Jl. Kyai Sambong No 1 Dk. Sambong Pos Rt 3 Rw 1

Batang

Menerangkan bahwa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Izzuki Mufida

Mahasiswa : UIN K.H Abdurrahman Wakhid Pekalongan

NIM : 2320066

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Penelitian :

PENERAPAN PROGRAM PEMBIASAAN LITERASI MELALUI

SMART CARD PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA

DI SDIT PERMATA HATI BATANG

telah melakukan penelitian guna penyusunan skripsi tersebut di SDIT Permata

Hati Batang, mulai 18 Februari 2024 - 05 Maret 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Batang, 19 April 2024

Kepala Sekolah
SDIT Permata Hati Batang

Irwa Arifiana, S.Pd

Ust. Lutfi Amrulloh



LEMBAR VALIDASI DOSEN AHLI

INSTRUMEN OBSERVASI

Judul : Penerapan Program Pembiasaan Literasi Melalui Smart Card
Pada Mata  Pelajaran  Matematika di SDIT Permata Hati
Batang

Nama :     Izzuki Mufida

NIM :     2320066

Nama Validator :

NIP :

Jabatan :

Instansi :

A. Petunjuk
1) Saya memohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian dan saran-saran untuk merevisi instrument
observasi yang saya susun

2) Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklist (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3) Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
disediakan.

B. Skala Penilaian

1 = Tidak Valid 3 = Valid

2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid



C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
NO URAIAN VALIDASI

1 2 3 4
FORMAT OBSERVASI

1. Format jelas sehingga mudah
melakukan penilaian

2. Proposional
ISI

1. Dirumuskan secara jelas sehingga
mudah diukur

2. Kesesuaian dengan modul ajar

3. Dapat digunakan untuk menggali
informasi dalam mengetahui penerapan
program pembiasaan literasi smart card
pada mata pelajaran matematika

BAHASA DAN TULISAN
1. Bahasa yang digunakan mudah

dipahami
2. Penulisan sesuai dengan kaidah

EYD
PENILAIAN (VALIDASI)
UMUM

A B C D

Penilaian umum terhadap instrument
observasi

Keterangan :

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi kecil

C = dapat digunakan dengan revisi besar

D = belum dapat digunakan

Catatan :
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………

Pekalongan,    Februari 2024

Validator



LEMBAR VALIDASI DOSEN AHLI
INSTRUMEN WAWANCARA

Judul :     Penerapan Program Pembiasaan Literasi Melalui Smart

Card Pada Mata  Pelajaran   Matematika di SDIT Permata Hati Batang

Nama :     Izzuki Mufida

NIM :     2320066

Nama Validator :

NIP :

Jabatan :

Instansi :

Tanggal Pengisian :

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu

terhadap pedoman wawancara yang dikembangkan. Saya ucapkan

terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu telah menjadi validator dan mengisi

lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (v) pada kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut.

5= sangat baik

4= baik

3= cukup baik

2= kurang baik

1= tidak baik

C. PENILAIAN

Aspek Indikator Skala Penilaian Komentar
1 2 3 4 5

Kejelasan Kejelasan butir
pertanyaan
Kejelasan petunjuk
pengisian



Ketepatan
isi

Ketepatan peryataan
dengan jawaban
yang diharapkan

Relevansi Pernyataan berkaitan
dengan tujuan
penelitian

Pertanyaan sesuai
dengan aspek yang
ingin dicapai

Kevalidan
isi

Pertanyaan
mengungkapkan
informasi yang
benar

Ketepatan
bahasa

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami
Bahasa yang
digunakan efektif
Penulisan sesuai
dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan lembar wawancara ini

dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon beri tanda silang (x) pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan Bapak/Ibu.

Pekalongan,  Februari 2024
Validator



DOKUMENTASI

Dokumentasi wawancara bersama Kepala Sekolah SDIT Permata Hati Batang

Dokumentasi wawancara bersama Waka Kesiswaan SDIT Permata Hati Batang



Dokumentasi soal literasi smart card mata pelajaran matematika kelas 2

Dokumentasi soal literasi smart card mata pelajaran matematika kelas 4

Dokumentasi soal literasi smart card mata pelajaran matematika kelas 6



Dokumentasi observasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card

Dokumentasi observasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card

Dokumentasi observasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card



Dokumentasi observasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card

Dokumentasi observasi pelaksanaan program pembiasaan literasi mathematics

melalui smart card

Dokumentasi observasi kegiatan tindak lanjut guru pelaksanaan program

pembiasaan literasi mathematics melalui smart card



YAYASAN PEMBERDAYAAN INSAN MULIA ASY- SYAMIL
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) PERMATA HATI

Alamat : Jl. Kresna Raya Perum Korpri Pasekaran Batang
Telp.0285-4494078

Email: sditphbatang@gmail.com. Blog: sditphbatang.blogspot.com

Standar Operasional Prosedur (SOP)

Program Pembiasaan Literasi Smart Card Mata Pelajaran Matematika

1. Program dimulai pada jam ke-0 pelajaran pukul 06:30 dan berakhir pada pukul

07:55 WIB

2. Siswa datang ambil soal literasi smart card sesuai dengan kelasnya masing

masing

3. Siswa antri pengambilan soal literasi smart card tidak pilah pilih dan rapi

sesuai dengan penataan soalnya.

4. Siswa mengerjakan soal literasi smart card pada buku khusus literasi.

5. Ustadzah mendampingi pada saat siswa kelas 1-2 mengerjakan soal literasi.

6. Siswa yang sudah mengerjakan soal literasi dan numerasi mengembalikan soal

ke tempat semula sesuai dengan kelasnya masing masing.

7. Siswa meletakkan buku literasi di meja guru kelas masing masing.

8. Ustadzah memberikan penilaian bagi siswa yang mengerjakan dengan benar

dan memberi tanda paraf bagi siswa yang mengerjakan soal belum benar.
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